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ABSTRAK -

Kemajasn dt bidang ckounnd terutama di periiotasn menychbablsn peruhaban
povila guya hidup, aatara lain perubshan dalum pols mekan. Perubakan dart pols
makgn tradisional ke poln maksn barat, seperti fast food (malansm modern)

ponyalit degeneratif Penclitian ful diiskuken wntuk menggall date kensumal
maksnan modern pada anak-anak paia pra selnlak (murid TK) di TK favorit
dm TK bukan favorit di wilaysh Jakarte Selatan Tojmam penclitisn mntok
melihat begaimans kecenderungan lonsums! makanan modern pada amak TK.
Responden adalah bw-de dari anak TK (59 oramg) dan gurm TK (10 orang).
Hasil penelitian mermnjuidon adanya kecepdervagon makagan modern bumyak
diloasanisl oleh enak-enak praselioloh Sebagian besar mmak (>60%) & TK
Exvorit sudah bisse mengkonsumisi fried cliicken, burger, pizza, donst modern,
roti baliery, ice cream, daging stesk dan spaghettt dengap frelmenst konsumsi
yang bervariasl.. Sedangkan snek-amak di TK bulum favorit scbaglan besar
menghonstmms] inskawan modern berups child, ager-spar/jell, e3, perinen dan
makanas kemasan lain yang nenggunalom zat pewarne/zat wdditive koin dengan
harga yang relstif mureh yang aken berdampak negatif terhadap keschatan
anal. Untak ite pendelntan informesl testang perilaln givl yang batk dan bepar

telah digalakiian sefak #wal Repelita V1 inl.
Pendahuluan

nak-anak prasckolah (mmurid TK) di perkotasn merupakan salsh satu segmen
ing dalam masyarakat yang perlu diperhatikan dari sadut

konsumsi makanapannya. Karena makanan yang biasa dikonsurusi sejak masa kanak-
kanak gkan membentuk pola kebiasaan makan selanjuinya. Berbagai jenis makanan
yang tergolong modern seperti dunkin donwts, pizza, fried chicken, burger, ice cream
dan sebagainya dari berbagai merk dagang sangat gencar diiklankan melalui media
massa terutama di media eiekironik dan dipasarkan secara intensif terotama di kota-
kota besar seperti Jakarta.

Anak-ansk TK selain -masib dalam proses pertumbuban dan pengenalan
lingkungan, mereka termasuk rawan terhadap pengaruh makanan-makanan dan
minuman-minuman moderm. Makanan modern memiliki daya pikat karepa selain
praktis dan cepat dalam penyajian, juga mengandung gengsi bagi sementara golongan
masyarakat (i). Selain it makanan modern mengandung zat lemak, protein,
karbohidrat, cholesterol dan garam relatif tinggi dan jika sering dikonsumsi secara
berkesinambungan dan beriebihan dapat mengakibatkan masalah gizi lebth (over
nutrition) dengan kemungkinan konsekuensi seperti: kegemukan, tekanan darah tinggi,
kencing manis, gangguan jantung koroner dan lainnya (2).

Menanamkan kebiasaan makan yang baik dan memperkenalkan makanan sehari-
hari yang beragam sebaiknya dilakukan sejak dini (3,4). Pola makan pada umumnya
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telah’ dimiliki oleh masyarakat dan menyatu dalam sistim sosial budaya berbagai
golongan etnik daerah di perkotaan maupun di pedesaan. Pola makan dalam berbagai
kelompok masyarakat merupakan cerminan dari kebiasaan makan individu, keluarga
alau masyarakat tertentu. Kebiasaan makan anak TK sangat tergantung kepada
kebiasaan makan keluarganya di rumah dan lingkungannya terutama di sekolah TK.

Tujuan penelitian ini adalah menggali data konsumsi makanan modern pada
kalangan anak prasekolah (murid TK) di perkotaan. Dalam makalah ini dibahas
mengenai kecenderungan kebiasaan makan anak TK terhadap jenis-jenis makanan
modemn khususnya di DK1 Jakarta.

Bahan dan Cara

Lokasi

Penelitian dilakukan di DKI Jakarta, yaitu di TK Islam Al-Azhar pusat di Jalan
Sisingamangaraja dan di TK Islam Mutia di Jalan Haji Syahrin, Kecamatan Kebayoran
Baru Jakarta Selatan. Penentuan lokasi dan sekolah TK dilakukan secara sengaja
dengan persetujuan Kanwil Depdikbud DKI Jakarta, Kaator Dinas Depdikbud Jakarta
Selatan bersama dengan peneliti. TK Islam Al-Azhar pusat dipilih berdasarkan kriteria
sekolah favorit yang mencirikan golongan masyarakat dengan tingkat sosial ekonomi
menengah ke atas. Sedangkan TK Mutia dipilih berdasarkan kriteria sekolah TK bukan
favorit yang mencirikan golongan masyarakat dengan tingkat sosial ekonomi
menengah ke bawah.

Responden dalam-penelitian ini adalah ibu-ibu dari murid TK yang bersedia untuk
diwawancara dan guru-guru TK. Jumlah ibu-ibu murid TK yang menjadi responden
masing-masing sebanyak 28 orang di TK Al-Azhar pusat (TK favorit) dan 31 orang di
TK Mutia (TK bukan favorit). Sedangkan jumlah guru TK yang menjadi responden
adalah 10 orang, masing-masing sebanyak 6 orang di TK Al-Azhar dan 4 orang di TK
Mutia. Sebanyak 28 anak di TK Al-Azhar dan 31 anak di TK Mutia dipilih sebagai
sasaran dalam penelitian ini.

Jenis dan cara pengumpulan data

Data yang dikumpulkan meliputi tingkat sosial ekonomi keluarga dilihat dari
tingkat pendidikan serta jenis pekerjaan ibu dan ayah, wmur ibu dan ayah serta jumlah
keluarga inti. Data ini dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada
responden. Data antropometri anak diperoleh dengan mengukur berat badan dan tinggi
badan anak menggunakan timbangan injak dan microtoice. Data kebiasaan makan
anak terhadap jenis-jenis makanan modern digali melalui wawancara mendalam
dikombinasi dengan kuesioner yang dibagikan kepada responden. Pengamatan
dilakukan terhadap jenis-jenis makanan bekal anak yang biasa dibawa ke sekolah. Hasil
penelitian  disajikan dalam bentuk tabel deskriptif untuk menggambarkan
kecenderungan konsumsi makanan anak TK terhadap jenis-jenis makanan modern
berdasarkan ciri TK favorit dan TK bukan favorit.
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Hasil

Karakteristik kel

Scbagian besar keltiarga anak prasekolah di kedua TK yarg diteliti merupakan
keluarga kecit dan merupakan keluarga inti dengan jumlah anggota keluarga berkisar
antara 3-4 orang. Tbu murid di kedua TK yang diteliti merupakan wanita usia subur
(WUS) yaitu berusia antara 2540 tahun dan ymur ayah umumnya di atas 30 tahun.
Latarbelakang pendidikan orangtua murid berbeda antara TK favorit dan bukan favorit.
Di TK favorit orangtua murid umumnya adalah sarjana yakni 97% (ayah) dan 80%
(ibu). Sementara di TK bukan favorit orangtua murid sebagian besar adalah tamat
SMA yakni sebanyak 57% (ayah) dan sebanyak 43% (ibu). Bahkan masih ada orangtua
murid yang hanya tamat SD dan SMP. Selengkapnya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah keluarga menurut tingkat pendidikan erangtua murid

TK Favorit TK Bukan Favorit
Pendidikan ah i Ibe Avyah Tbu
a % n % n % n %
SD - - - 3 9.7 4 12.9
SMP - - - 3 97 10 323
SMA - - 2 7.1 20 64.5 15 484
Akademi 1 36 2 7.1 1 32 1 32
Perguruan Tinggi | 27 96.4 24 858 4 129 1 3.2
Jumiahk 28 100.0 28 100 3 100.0 3 100.0

Jenis pekerjaan ayalr di TK: favorit dan bukan favorit mmomnya adalah pegawai
swasta atau wiraswasta yakni sebamyak 82% di TK favorit dan sebanyak 74% di TK
bukan favorit. Status pekerjaan ayah di TK favorit lebih tinggi dibandingkan dengan di
TK bukan favorit. Jenjs pekerjaan ayah di TK favorit mlsalnya scbagai manajer
perusahaan, dosen, dokter, karyawan bank, pengusaha dan sejenisnya. Sedangkan jenis
peckerjaan ayah di TK bukan favorit misalnya sebagai karyawan perusahaan/pabrik,
guru, satpam atau berdagang. Sememtara scbagian besar ibu-ibu dari murid TK yang
diteliti adalah tidak bekerja (sebagai ibu rumahtangga) yakni sebanyak 73% ibu di TK
favorit dan sebanyak 86% ibu di TK bukan favorit (Tabel 2).

Tabel 2, Jumiah keluarga menurut jenis pekerjaan orangtua murid

Jenis TK Favorit TK Bukan Favorit
Pekerjaan Ayah Thu Ayah Ibu
n % n % o % n %
Swasta/Wiraswasta 25 89.3 4 143 23 742 1 3.2
Pegawai Negeri 3 10.7 2 7.1 5 16.2 6.5
Soplr - - - - 1 32 - -
- - - - 1 32 -
- - - - 1 3.2 1 3.2
Tnd%?kn bekerja - - 22 78.6 - 27 87.1
Jumlah 28 100.0 28 100 31 100.0 31 100.0

Karakteristik Anak
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Telah diteliti sebanyak 28 anak di TK favorit dan 31 anak di TK bukan favorit.
Jumlah anak laki-laki (15 anak) di TK favorit lebih banyak daripada anak perempuan
(17 anak), sedangkan di TK bukan favorit anak laki-laki (14 anak) lebih sedikit dari
anak perempuan (17 anak) dan anak prasekolah di TK yang diteliti sebagian besar
berumur 4-5 tahun. Status gizi anak menurut pengukuran antropometri BB/U dan
BB/TB sebagian besar adalah cukup baik. namun tampak adanya kecenderungan
beberapa anak dengan status gizi lebih bila diukur dengan kriteria BB/U yakni
sebanyak 6 anak di TK favorit dan seorang anak di TK bukan favorit. Selengkapnya
disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Jumish anak menurut umur di TK favorit dan bukan favorit

Umur TK Favorit TK Bukan Favorit
(bulan) n % n %
<48 - 2 6.5
48 - 59 24 83.7 13 419
60 - 71 4 14.3 16 516
Jumiah 28 100,0 31 100.0

Tabel 4. Status gizi anak menurut BB/U dan BB/TB

TK Favorit TK Bukan Favorit
(n=28) (n=31)
Status Gizi BB/U BB/TB BB/U BB/TB
Rr &% n % n % n %
Gizi kurang - - - -
Gizi baik 22 78.6 22 78.6 } 3.2
Gizi lebih 6 214 6 24 29 93.6 3] 100.0
1 3.2 - .
Jumiak 28 1000 | 28 | 100,0 | 31 100.0 31 100,0

Konsumsi Makanan Meodemn

Kecenderungan murid-murid TK mengkonsumsi makaran modern tampak lebib
menonjol di TK favorit dibandingkan dengann TK bukan favorit. Pada Tabel 5 dapat
dilihat bahwa & TK favorit sekitar 60-100% mund pernah atau sudah biasa
mengkonsumsi jenis-jenis makanan modern seperti : fried chicken (100%), donat
modern seperti dunkin donuts, cal donuts dan sejenisnya (100%), roti bakery (85.6%),
pizza (75.0%), burger (60.7%), spagbeti (60.7%) dan yang laingya. Sebagian dari
mereka biasa mengkonsumsi fried chicken dengan frekuensi 1-6 kali/minggu (50.5%).
Untuk jenis makanan seperti donat modern, pizza, daging steak, ice cream dan roti
bakery mercka mengkonsumsinya dengan frekuensi 1-4 kalibulan (21.4-39.3%).
Sedangkan jenis makanan modern lainnya seperti burger dan spaghetti mengkonsumsi
secara kadang-kadang atau jarang yakni kurang dani 1 kali/bulan (32.1-39.3%).
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Sementara murid-murid di TK bukan favorit kebiasaan mengkonsumsi makanan
modern lebih kecil bila dibandingkan dengan di TK favorit, yakni sekitar 16-68% dari
mereka pernah mengkonsumsi makanan modern seperti : fried chicken (67.7%), burger
(48.3%), pizza (29%), donat modern (48%) dan yang lainnya. Mereka pada umumnya
mengkonsumsi jenis-jenis makanan tersebut secara kadang-kadang atau jarang yakni
kurang dari 1 knh/bulan (29.0-48.3%).

Tabel 5. Jumiah anak menurut freknensi konsamsi makanan modern di TK

favorit dan bakan faverit
Jenis Makanan i} TK Favorit TK Bukan Faverit
=28 (x=31)
Modern : n % n %
2 14 50.5 3 9.7
1. Fried Chicken 3 5 17.9 5 16.1
4 9 321 13 419
5 10 323
1 -
2 5 17.9 1 32
2. Burger 3 3 10.7 2 6.4
4 9 32.1 12 38.7
_’15 11 39.3 16 51.7
2 4 | 143
3. Pizza 3 6 214
4 11 393 9 29.0
5 7 25.0 22 71.0
1 -
4. Spaghetti % 3 1';‘ '13 1 32
' 4 11| 393 4 12.9
? 11 39.3 26 83.9
5. Daging Steak 18| 2 64
' 4 7 250 3 9.7
f 9 322 26 83.9
2 6 214 - :
6. Donat modern (dunkin donuts, 3 6 214 - -
cal donuts dil.) 4 13 46.0 15 483
5 16 51.7
I 3 10.7
7. Roti bakery 3 181 §§‘§ 3 97
’ 4 2 72 4 12.9
5 4 14.2 24 T4
T 3 10T
2 5 17.9 8 258
8. Ice C\jem:ﬂ gwensen, walls, i 173 igg g 52};
' ' 5 - ' 10 2.3
Keterangan :
*) = Frekuvensi konsumsi 4 = Frekuensi konsumsi jarang (kurang
1 = Frekuensi konsumsi 1 kali/hari dari 1 kali/butan)
2 = Frekuensi konsumsi 1-6 kali/minggn 5 = Belum mengkonsumsi

3 = Frekuenst konsumsi 1-4 kali/bulan




Jenis makanan modern yang relatif lebih banyak dismkai atau lebih sering
dikonsumsi oleh murid-murid TK, baik di TK favorit maupun TK bukan favorit
umnmaya sama yakni : fried chicken, ice cream, donat modern, burger dam pizza. Jenis
makanan tersebut bauyak dikonsumsi oleh sekitar 60-100% di TK favorit dan sekitar
29-67% di TK bukan favorit. Jenis makanan tersebut juga biasa dikonsumsi sebagai
makanan bekal di sekofah oleh murid-murid di TK favorit (lihat Tabel 6).

Tabel 6. Jumiah responden menurut jenis makanan bekal anak ke sekolah

TK Favorit TK Bukan Favorit
Jenis Makanan Bekal (a=28) (n=31)

» % n %
Nasi + lank pauk 5 17.9 - -
Nasi goreng 9 32.1 2 6.5
Mie goreng 13 46.4 4 12.9
Roti bakery 22 78.6 -
Roti biasa (keliling) - - 23 74 2
Goreng-gorengan 2 7.1 17 548
Biskuit 18 64.3 24 1774
Fried Chicken 9 32.1 - -
Burger 6 21.4 - -
Pizza 4 143 - -
Donat modern il 393 I 32
Kue-kne 12 429 1 32
Permen - - 5 16.1
Chiki/sejenisnya - - 31 100.0
Agar-agar/jeli - - 18 8.1

*) Sctiap responden dapat menyebutkan lebih dari satu jenis makanan bekal yang biasa
dibawn anak ke sekolah

Pada Tabel 6 tampak bahwa jemis makanan bekal anak TK yang dibawa ke
sekolah cukup beragam. Sebagian besar anak biasanya membawa makanan ke sekolah
berupa roti yakni sebanyak 78.6% anak membawa roti bakery di TK favorit dan 74.2%
anak membawa roti biasa di TK bukan favorit. Pilihan jenis-jenis makanan modern
sebagai makanan bekal anak sudah tampak di TK favorit yakni selain roti bakery
adalah burger (21.4%), fried chicken (32.1%), donat modern (39.3%) dan pizza
(14.3%). Hal imi mungkin karena merupakan makanan kesukaan anak schingga anak
mau mcmlmwamakanantcrsdmt sebagai makanan bekal ke sekolah atau kemungkinan
sudab-menjadi pi ¥ebiasaan makan kefuarga.

1 di TK bukan favorit makanan modern yang biasa dikonsumsi oleh
anak scbagai makananbekal ke sekolah adalah berupa chicki (100.6%), agas-agatr/jeli
(58.1%) dan permen (16.1%). Makanan tersebut mungkin kesuksan anak schari-han di
ramah. Padahal makanan terscbut bagi anak balita dan anak prasckolah dapat
berdampak negatif terhadap keschatan dan pola kebiasaan makan anak. Dari hasil
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wawancara dengan ibu-ibu dari anak TK bukan favorit sebagian besar anakmya
mengalami susah makan.

Tabel 7. Jumiah responden menurut kebiasasm jajan anak *)

TK Favorit TK Bulian Favorit
Jenis Makanan Bekal (n=28) (0=31)

n % n Y%
Biskuit 1 36 9 29.0
Roti/kne 1 36 4 12.9
Goreng-gorengan - - 5 16.1
Chiki 6 214 22 71.0
Permen/scienisnya 8 28.6 19 61.3
Coklat/sejenisnya 4 143 4 12.9
Agar/agar/jeli 1 36 10 323
Es 9 32.1 20 64.5
Makanan modsm 22 78.6 1 32
Makanan tradisional 18 64.3 11 35.5

*) Setiap responden dapat menycbutkan lebih deri satu jenis makanan jajan biasa dibeli
anak/orangtua

Hampir semua anak TK biasa jajan atau kadang-kadang jajan makanan, baik
anak-anak di TK favorit (96.4%) maupun di TK bukan favorit (96.8%). Dari hasil
wawancara dengan ibu-ibo murid, di TK favorit scbagian besar anak biasa jajan
bersama orangiua dan makan bersama di tempat penjual makanan atau dibawa dan
dimakan sekehiarga di rumah. Sedangkan memrut ibu-ibo murid di TK bukan favorit
sebagian besar anak jajan dan memilih sendiri makanan di warung atau pada penjaja
keliling seperti siomay, mie bakso, mie ayam dan sejenisnya (64.3%). Sementara di TK
bukan favorit makanan jajan yamg sering dikonsumsi anak adalah berupa chiki dan
sejenisnya (71.0%), permen (61.3%) dan es (64.5%).

Bahasan

Informasi di atas menunjnkkan bahwa kecenderongan konsumsi makanan modern
pada kalangar anak prasckolah di TK kimsusnya di Jakarta sudah tampak. Hal ini
terlihat dari sebagian besar anak di TK favorit (>60%) sudah biasa mengkonsumsi
jenis-jenis makanan modern, seperti: fried chicken, donat modern (dunkin donuts, cal
domuts, dil), roti bakery, ice cream, burger, pizza, daging steak dan spaghetti. Frekuensi
konsumst mereka relatif bervariasi yakni fried chicken 1<6 kali per minggu (50%),
nizza, donat modern, daging steak, ice cream dan roti bakery mereka
mengkonsumsinya 1-4 kali per bulan (21-39%), sedangkan burger dan spaghetty
mercka hanva mengkonsumsi secara kadang-kadang atau jarang yakni kurang dari 1
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kait per bulan (32-39%). Kebiasaan makan seperti ini tentu akan terbawa sampai anak
mengingak masa remaja atau bahkan sampai dewasa dan apabila dikonsumsi secara
berlebihan dan berkesinambungan akan berdampak negatif terhadap kesehatan. Seperti
ditemukan dari basil penelitian Mudjianto, T. dkk, yang mengungkapkan bahwa
kebiasaan mengkonsumsi jenis makanan modern sudah tampak juga dikalangan remaja
di enam kota besar di Indonesia (DKI Jakarta, Bandung, Semarang, Yogyakarta,
Surabaya dan Denpasar), Dari penelitian tersebut disebutkan bahwa fried chicken dan
french fries sudah menjadi jenis makanan yang biasa dikonsumsi para remaja pada
wakty makan siang atau makan malam walaupun jumlah konsumennya masib relatif
terbatas dan terbanyak di Jakarta (5).

Kebiasan anak-anak TK mengkonsumsi makanan modern berupa chiki, agar-
agar/jeli dan makanan lain yang dikemas menarik dengan zat pewarna memyolok dan
zat additive Izin tenty tidak dapat dilarang teniama seperti yang ditemukan pada
anak-anak di TK bukan favorit. Oleh karena itu anjuran melarang anak mengkonsumsi
jenis makanan tersebut di hoglomgan sekolah adalah tepat, karena jika tidak ada
peraturan  sekolah untuk melarangnya kemungkinan besar anak-amak TK akan
mengkonsnmsinya setiap saat, kapan saja dan dimana saja. Keadaan ini tentu akan
berdampak negatif terhadap kesehatan anak.

Pembangunan ekonomi di negeri kita telah berhasil meningkatkan kemakmuran
masyarakat, Dengan meningkatnya daya beli, para keluarga muda cenderung
memanjakan anak-anak mereka, termasuk dalam pemberian makanan beriebiban
kepada bayi dan anak (6). Di samping itu jenis-jenis makanan modern sebagai pilihan
makanan untuk anak dan keluarga semakin meningkat seperti tampak pada kelwarga
anak di TK favorit di Jakarta. Hal ini kemungkinan karena Jakarta merupakan kota
metropolitan sehingga pengaruh globalisasi ikt berpengaruh terhadap trend konsumsi
makanan modern pada keluarga-keluarga muda. Oleh karenanya, pendekatan
pemberian informasi tentang perilaku gizi yang baik dan bepar pertn dipasarkan
sedemikian rupa berdasarkan Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS) dengan
menyandingkan makanan tradisional sebagaimana yang diharapkan dalam
pemasyarakatan gerakan ® Aku Cinta Makanan Indonesia” yang telah digalakkaa sejak
awal Repelita VI (7).

Perilaku konsumsi pangan pada dasarnya merupakan bentuk penerapan kebiasaan
makan. Perilaku konsumsi pangan anak-anak dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
pengetahuan dan sikap terhadap makanan. Pembentukan dua faktor tersebut tergantung
pada lingkungan sekolah serta lingkungan rumah dan keluarga (8). Pemberian paket
KIE kepada ibu-ibu murid-murid TK dan garu TX cukup mendapat respon dan dapat
meningkatkan wawasan konsumsi mereka (9). Hal ini tentu akan berpengarub dalam
pemilihan jenis makanan yang akan dikonsumsi oleh keluarga dan anak-anak mereka,
karena keluarga yang merupakan unit terkecil dari smatu masyarakat berperanan
penting dalam pembentukan kebiasaan makan anak. Seperti discbutkan oleh Sanjur,
bahwa wawasan konsumsi yang merupakan faktor internal yang ada pada tiap individu
akan berpengaruh terhadap kebiasaan makan (8).
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Simpulan

Telah tampak kecenderungan makanan modern dikonsumsi pula oleh anak-anak
TK, baik di TK favorit maupun di TK bukan favorit. Sebagian besar anak di TK favorit
(>60%) sudah biasa mengkonsumsi makanan modern seperti: fried chicken, donat, roti
bakery, icc cream, burger, pizza, daging steak dan spaghetty dengan frekuensi
konsumsi yang bervariasi dan terbanyak adalah fried chicken dengan frekuensi 1-6 kali
seminggu (50%). Sedangkan anak-anak di TK bukan favorit sebagian besar
mengkonsumsi makanan modern berupa chiki, agar-agar/jeli, es, permen dan makanan
kemasan lainnya yang menggunakan zat pewarna/zat pengawet dengan harga relatif
lebih murah yang akan berdampak negatif terhadap keschatan anak.

Saran

Perlu dikembangkan suatu pedoman gizi seimbang dan pedoman untuk keamanan
konsumsi pangan bagi guru TK dan ibu-ibu murid TK, dengan memperhatikan
temuan-temuan kebiasaan makan yang terdapat pada kalangan anak-anak TK dewasa
ini, baik di TK favorit maupun di TK bukan favorit di kota-kota besar.

Anjuran untuk melarang membawa makanan bekal ke sekolah berupa chiki,
permen, agar-agar/jeli dan makanan lain yang dikemas dan memakai zat pewarna atau
zat additive lainnya sebaiknya diterapkan di sekolah TK terutama di TK bukan favorit.
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